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ABSTRAK

Yang melatar belakangi diadakannya Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini yaitu
rendahnya kompetensi pedagogik Guru Kelas dalam proses pembelajaran di kelas. Solusinya
yaitu dengan mengefektifkan pelaksanaan supervisi akademik. Permasalahannya apakah
pelaksanaan supervisi akademik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam
proses pembelajaran di kelas semester satu tahun 2018/2019 di SDN Kojadoi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan supervisi akademik dalam
upaya meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Kelas dalam pembelajaran di kelas, yang
manfaatnya bagi kepala sekolah adalah untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru
dalam proses pembelajaran.Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, masing-masing
siklus kegiatannya ada empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah; 1) hasil observasi kepala Sekolah
maupun observasi guru selama proses pendampingan telah memperoleh skor rata-rata > 4,0,
2) hasil akhir > 85% dari jumlah peserta pendampingan memperoleh nilai rata-rata > 70,00
(kategori baik).

Hasil penelitian pada siklus | observasi Kepala Sekolah rata-rata (3,40), observasi
guru rata-rata (3,17) dan hasil supervisi akademik guru kelas rata-rata nilai (68,56). Pada
siklus Il observasi kepalaSekolah rata-rata (4,60) dengan prosentase ketercapaian (100%),
observasi guru rata-rata (4,50) dengan prosentase ketercapaian (100%) dan hasil supervisi
akademik rata-rata nilai (83,67) dengan prosentase ketercapaian (100%). Indikator
keberhasilan telah tercapai, penelitian di nyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus
I1.Kesimpulan; Hasil penelitian pada siklus ke 2 menunjukkan peningkatan kompetensi Guru
dalam proses pembelajaran di kelas senyatanya. Disarankan agar Kepala Sekolah lainnya
melakukan penelitian sejenis dalam upaya peningkatan kompetensi guru, dan kepada guru
kelas sejenis agar melakukan proses pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah
direncanakan dengan baik, tanggung jawab, bersunggung-sungguh demi peningkatan prestasi
belajar peserta didik sesuai dengan bidang studi/mata pelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya.

Kata kunci: Supervisi akademis, kompetensi Guru

ABSTRACT
The background of this School Action Research (PTS) is the low pedagogical

competence of Class Teachers in the learning process in class. The solution is to streamline
the implementation of academic supervision. The problem is whether the implementation of
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academic supervision can improve teacher pedagogical competence in the learning process in
the first semester of 2018/2019 at SDN Kojadoi. The purpose of this study was to determine
the effectiveness of the implementation of academic supervision in an effort to improve the
pedagogical competence of Class Teachers in classroom learning, the benefit for school
principals is to find out the improvement in teacher competency in the learning process. This
research was carried out for two cycles, each cycle of activities four stages namely planning,
implementing, observing, and reflecting. Indicators of success in this study are; 1) the results
of the observation of the principal and observations of the teacher during the mentoring
process have received an average score of> 4.0, 2) the final result> 85% of the total number
of mentoring participants received an average score of> 70.00 (good category).

The results of the study in the first cycle observation of the average School Principal
(3.40), the observation of the average teacher (3.17) and the academic supervision results of
the average grade teacher (68.56). In cycle I, the average school head observations (4.60)
with the percentage of achievement (100%), the average teacher observation (4.50) with the
percentage of achievement (100%) and the average academic supervision results (83.67) )
with a percentage of achievement (100%). Indicators of success have been achieved, the
research was declared successful and terminated in the second cycle. Conclusions; The
results of the research in the second cycle showed an increase in teacher competence in the
learning process in the classroom. It is recommended that other school principals conduct
similar research in an effort to improve teacher competency, and to similar class teachers to
carry out the learning process in accordance with well-planned scenarios, responsibilities, and
be serious in order to improve student learning achievement in accordance with the field of
study / eye lessons that are his responsibility.

Keywords: Academic supervision, Teacher competence

PENDAHULUAN

Ketika guru ingin membelajarkan suatu materi pelajaran dengan baik dan runtut,
diperlukan keahlian guru dalam memerankan strategi/model/metode sesuai dengan situasi
dan kondisi peserta didik dan kemampuan intelektual yang dimiliki oleh guru itu sendiri. Hal
itu dapat dicapai bilamana seorang kepala sekolah mampu mengarahkan, membimbing, dan
memberikan keteladanan kepada semua guru yang menjadi binaannya dalam penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lebih khusus lagi dalam mempraktikkan
selama proses pembelajaran di kelas senyatanya. Seorang kepala sekolah yang profesional
harus memiliki kompetensi pedagogik yang tangguh dan dapat menularkan kepada guru yang
menjadi binaannya.

Proses pembelajaran yang bermakna sangat ditentukan oleh 3 (tiga) faktor, yaitu 1)
keteladanan seorang kepala sekolah yang mampu diimplementasikan dalam pelaksanaan
pembimbingan terhadap guru binaannya, 2) diperlukan guru yang profesional yaitu guru yang
mampu menerapkan pendekatan yang tepat, melaksanakan strategi/model pembelajaran
secara terencana serta pemilihan metode yang sesuai dengan model pembelajaran dan yang
mampu membelajarkan peserta didik di kelas senyatanya, 3) diperlukan keseriusan dari pihak
terdidik dalam hal ini adalah peserta didik di kelas yang menjadi tanggung jawabnya,
sehingga materi pelajaran yang disampaikan oleh guru kelas dapat di mengerti, dipahami, dan
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dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baiklingkungan sekolah, keluarga, maupun
dimasyarakat.

Kondisi nyata yang terjadi di SDN Kojadoi terhadap 6 (enam) guru kelas sebelum
diadakan tindakan dalam upaya merubah mindset guru dari pola belajar guru aktif (guru
sentris) ke pola belajar peserta didik aktif dapat dilihat pada data sebagai berikut: 1) ada yang
Mengajar dengan mengedepankan pada belajar peserta didik aktif, 2) ada yang Mengajar
dengan memperbanyak tugas-tugas, 3) ada yang Mengajar dengan ceramah (guru sentris),
dan 4) ada yang Mengajar dengan memberikan catatan dan tugas.

Faktor Penyebab kondisi pembelajaran di kelas yang masih belum sesuai dengan
Permen No. 41 Tahun 2007 tentang standar proses ini antara lain: 1) pembiasaan guru yang
sudah membudaya, 2) kompetensi guru dalam proses pembelajaran di kelas senyatanya masih
rendah, 3) guru kurang mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum masuk di kelas, 4)
guru belum mampu merubah mindset cara mengajar kearah pembelajaran yang berbasis
peserta didik aktif, dan 5) alasan-alasan lain yang bersifat konvensional seperti guru yang
berpendapat yang penting mengajar dengan metode apa saja yang tidak terlalu ruwet dan
materi pembelajaran selesai walaupun belum tuntas. Solusi yang bisa dilakukan oleh kepala
sekolah selaku peneliti sebenarnya banyak antara lain: 1) mengoptimalkan KKG bagi guru
kelas, 2) mengadakan workshop terkait dengan penyusunan RPP yang baik dan benar dan
tata cara mengajar yang mengarah kepada kegiatan peserta didik aktif, 3) mengadakan mikro
teaching dan riil teaching dalam proses pembelajaran yang mengarah kepada kegiatan
eksplorasi, elaborasi, dan komfirmasi, dan 4) mengoptimalkan supervisi dalam proses
pembelajaran bagi guru kelas yang dititik beratkan pada tata cara mengajar yang baik dan
benar di kelas senyatanya. Dengan mengoptimalkan pelaksanaan supervisi akademik yang
terfokus pada kegiatan proses pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kompetensi
guru kelas di SDN Kojadoi dalam mengelola kegiatan pembelajaran kearah peserta didik
aktif.

KERANGKA TEORITIS

Konsep Supervisi Akademik

Salah satu tugas Kepala sekolah/madrasah adalah melaksanakan supervisi akademik.
Untuk melaksanakan supervisi akademik secara efektif diperlukan keterampilan konseptual,
interpersonal dan teknikal (Glickman, at al. 2007). Oleh sebab itu, setiap Kepala
sekolah/madrasah harus memiliki dan menguasai konsep supervisi akademik yang meliputi:
pengertian, tujuan dan fungsi, prinsip-prinsip, dan dimensi-dimensi substansi supervisi
akademik.

Supervisi akademik yang dilakukan Kepala sekolah/madrasah antara lain adalah
sebagai berikut: (1) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan kecenderungan
perkembangan tiap bidang pengembangan pembelajaran kreatif, inovatif, pemecahan
masalah, berpikir kritis dan naluri kewirausahaan, 2) Membimbing guru dalam menyusun
silabus tiap bidang pengembangan di sekolah/madrasah atau mata pelajaran di
sekolah/madrasah berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan
prinsip-prinsip pengembangan KTSP, 3) Membimbing guru dalam memilih dan
menggunakan strategi/ metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan
berbagai potensi siswa, 4) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/
bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi
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siswa, 5) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan menggunakan
media pendidikan dan fasilitas pembelajaran, 6) Memotivasi guru untuk memanfaatkan
teknologi informasi untuk pembelajaran.

Kompetensi supervisi akademik intinya adalah membina guru dalam meningkatkan
mutu proses pembelajaran. Sasaran supervisi akademik adalah guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan
silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan
teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta
penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu, materi ini diharapkan dapat memberikan wawasan
kepada Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi supervisi akademik yang meliputi:
(1) memahami konsep supervisi akademik, (2) membuat rencana program supervisi
akademik, (3) menerapkan teknik-teknik supervisi akademik, (4) menerapkan supervisi
klinis, dan (5) melaksanakan tindak lanjut supervisi akademik.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan di SDN Kojadoi dengan
mengoptimalkan pelaksanaan supervisi akademik bagi enam orang guru kelas.
Perencanaan Tindakan
a. Kepala Sekolah menyampaikan hasil pemantauan terhadap 6 (enam) guru kelas dalam
proses pembelajaran di kelas ditemukan masih mengalami kendala.
b. Kepala Sekolah menyampaikan materi pendampinganyang terfokus pada tata cara
mengajar yang baik dan benar sesuai Kurikulum 2013
Skenario Supervisi Akademik
Dalam pelaksanaannya, kegiatan supervisi akademik melalui “siklus”, dimana setiap
siklus ditetapkan 2 (dua) kali pertemuan. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang
skenario pelaksanaan tindakan dalam kegiatan supervisi akademik ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Binzamatan Bengy
| mpulanData |

Gambar 1. Alur Penelitian PTS
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Siklus Tindakan
Dalam penelitian tindakan sekolah (PTS) ini direncanakan sebanyak dua siklus,
masing-masing siklus dua kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan
kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Untuk
mendapatkan gambaran secara rinci kegiatan masing-masing tahap dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Siklus |
Perencanaan Tindakan
1. Menyusun materi tentang supervisi akademik
2. Menetapkan skneario dan langkah-langkah pendampingan
3. Menyusun instrumen observasi Kepala sekolah dan observasi guru
4. Menentukan jadwal kegiatan supervisi akademik
5. Menyusun pedoman analisa data hasil observasi dan hasil supervisi akademik
Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan pendampinganMenyampaikan materi tentang tata cara mengajar yang baik dan
benar
Melaksanakan tanya jawab tentang tata cara mengajar yang baik dan benar
Memberikan bimbingan terhadap peserta yang mengalami kesulitan
Memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi guru
Memberikan penguatan/reward
Memberikan tugas individual
Kegiatan supervisi akademik
Secara terjadwal dan bergiliran peneliti melakukan supervisi akademik di kelas tempat guru
mengajar
Pengamatan/pengumpulan Data
1. Pengamatan terhadap aktifitas guru selama pembimbingan
2. Pengamatan terhadap guru dalam proses pembelajaran (supervisi akademik)
3. Menilai hasil tampilan guru selama proses pembelajaran di kelas
Refleksi
1. Renungan atas data hasil observasi dan hasil penilaian selama proses pembelajaran di
kelas
Pengolahan data hasil penelitian dan mencocokkan dengan indikator keberhasilan
Rencana perbaikan dan penyempurnaan
Memberikan penguatan atas hasil yang diperolehnya.
. Rencana tindak lanjut
Slklus 1
Jenis kegiatan pada siklus Il ini pada dasarnya sama dengan siklus I, bedanya hanya terjadi
perbaikan/penyempurnaan dalam pelaksanaannya.
Indikator Keberhasilan
1. Hasil observasi Kepala sekolah maupun observasi guru selama proses pendampingan
telah memperoleh skor rata-rata > 4,0 (kategori baik/kategori aktif)
2. Kompetensi guru dalam proses pembelajaran dinyatakan berhasil jika > 85% dari
jumlah guru kelasmemperoleh nilai rata-rata > 70,00 (kategori baik).
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DISKUSI

Siklus |
Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti telah berhasil: 1) menyusun materi tentang supervisi
akademik, 2) menetapkan skenario dan langkah-langkah pendampingan, 3) menyusun
instrumen observasi Kepala sekolah observasi guru, dan instrumen Kkegiatan
supervisiakademik, 4) menentukan jadwal kegiatan supervisi akademik yang terbagi menjadi
2 (dua) pertemuan, pertemuan | pelaksanaan pendampingan Kklasikal, Pertemuan ke 2
(pendampingan individual/supervisi akademik)
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini peneliti melakukan 2 (dua) kegiatan vyaitu kegiatan
pendampingan/pembimbingan secara klasikal, dan kegiatan kedua adalah pelaksanaan
supervisi akademik di kelas senyatanya.
Tahap Pengumpulan/Pengumpulan Data

Hasil Observasi Kepala Sekolah memperoleh skor rata-rata sebesar 3,40, observasi
guru memperoleh skor rata-rata sebesar 3,17, dan hasil supervisi akademik di kelas
memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,56.
Tahap Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan yang merupakan tahapan akhir
dari pelaksanaan siklus I, yaitu kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan observasi. Adapun
kegiatan secara rinci meliputi: 1) renungan atas data hasil observasi dan hasil pengamatan
selama proses pembelajaran di kelas senyatanya, 2) pengolahan data hasil penelitian dan
mencocokkan dengan indikator keberhasilan, 3) rencana perbaikan dan penyempurnaan, 4)
memberikan penguatan atas hasil yang diperolehnya, dan 5) rencana tindak lanjut.
SIKLUS I
Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti kegiatannya masih mengacu pada siklus | yakni
merencanakan: 1) penyusunan materi tentang supervisi akademik, 2) menetapkan skenario
dan langkah-langkah pendampingan, 3) menyusun instrumen observasi Kepala sekolah dan
observasi guru, 4) menentukan jadwal kegiatan supervisi akademik, 5) menyusun pedoman
analisa data hasil observasi dan hasil supervisi akademik.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini peneliti kegiatannya adalah masih sama dengan siklus I, bedanya
pada siklus 1l ini pelaksanaannya lebih dioptimalkan karena kesalahan-kesalahan dan
kekurangan pada siklus | sudah di deteksi dan sudah dicari jalan keluarnya.
Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data

Hasil Observasi Kepala Sekolah memperoleh skor rata-rata sebesar 4,60,
observasi guru memperoleh skor rata-rata sebesar 4,50, dan hasil supervisi akademik di kelas
memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,67.
Tahap Refleksi
Pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan penyempurnaan terhadap kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada siklus I. Adapum untuk kegiatannya adalah: 1) renungan atas
data hasil observasi Kepala sekolah dan guru serta hasil supervisi akademik di kelas, 2)
pengolahan data hasil penelitian dan mencocokkan dengan indikator Kkinerja, 3) rencana
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perbaikan dan penyempurnaan, 4) memberikan penguatan atas hasil yang diperolehnya, dan
5) rencana tindak lanjut.

Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam tahapan ini, diantaranya dalam
penyusunan materi tentang supervise akademik,dalam persiapan skenario tindakan selama
pendampingan Kklasikal, dalam penyusunan instrumen observasi Kepala sekolah dan
instrumen observasi peserta pendampingan, dalam penentuan jadwal supervisi akademik bagi
6 (enam) guru kelas, menentukan penyusunan pedoman analisa data hasil observasi Kepala
sekolah, observasi guru dalam proses pembelajaran di kelas dan hasil supervisi akademik dari
ke 6 (enam) guru kelas, tetapi setelah berkonsultasi dan meminta petunjuk kepada
pembimbing, kendala yang dihadapi pu dapat diatasi dan kegiatan perencanaan dapat berjalan
dengan lancar.

Tahap Pelaksanaan
Pertemuan |

Dalam melaksanakan pendampingan klasikal tentang perlunya pendampingan dan
penyampaian materi tentang supervisi akademik yang kegiatan nyatanya menjelaskan
bagaimana cara mengajar yang baik dan benar sesuai dengan instrumen yang telah
ditetapkan, serta pelaksanaan tanya jawab kepada peserta mengalami hambatan.
Pertemuan 11

Pelaksanaan supervisi akademik dalam proses pembelajaranupaya meningkatkan
kompetensi pedagogik bagi guru kelas di mulai sesuai dengan jadwal yang telah disepakati
bersama.

Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data

Pengamatan/observasi Kepala sekolah oleh pengawaspembimbingselaku observers
pada kegiatan pendampingan klasikal (pertemuan 1) berjalan lancar, artinya tidak ada
kendala.Hasil skor rata- rata yang diraih oleh Kepala sekolah/peneliti (3,40) kategori cukup
dari indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu > 4,00 (kategori aktif). Sementara itu hasil
observasi guru oleh peneliti selama proses pendampingan klasikal, dilihat dari aktifitas dari
ke enam guru kelas memperoleh rata-rata (3,17) kategori cukup dari indikator keberhasilan
yang direncanakan yaitu > 4,00 (kategori aktif).

Pada pertemuan kedua yakni pelaksanaan supervisi akademik yang terfokus pada
pelaksanaan proses pembelajaran  di kelas senyatanya.Perolehan nilai rata-rata hasil
supervisi akademik dari 6 (enam) guru kelas diperoleh hasil (68,56) dengan presentase
ketuntasan 33,33%.

Tahap Refleksi

Setelah semua perolehan data dianalisis dan dicocokkan dengan indikator
keberhasilan, diperoleh data sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala Sekolah (3,40), Hasil
Observasi Guru (3,17), dan Hasil Supervisi Akademik (68,56).

SIKLUS I
Tahap Perencanaan

Pada tahapan ini peneliti telah memperbaiki semua kekurangan dan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan pada siklus I. Pada siklus Il semua perencanaan tidak ada
hambatan artinya berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan-kegiatan
nyata yang dilakukan tidak ada hambatan adalah: 1) penyusunan materi pendampingan
berkaitan dengan supervisi akademik, 2) penetapan/penyusunan skenario tindakan,3)
penyusunan instrumen observasi, 4) penentuan jadwal kegiatan, dan 5) penyusunan pedoman
analisa data. Beberapa hal yang sangat berkesan pada tahapan ini antara lain; 1) peneliti bisa
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membuat guru kelas merasa lega dan merasakan akan manfaat supervisi akademik dalam
proses pembelajaran, 2) pengawas pembimbing juga merasa puas dengan persiapan peneliti
melalui kegiatan pada tahap perencanaan.
Tahap Pelaksanaan Pertemuan |

Peneliti melakukan pendampingan klasikal dengan mengoptimalkan tindakan nyata
terutama kesalahan kesalahan/kekurangan yang terjadi pada siklus | lebih dioptimalkan,
sehingga dalam pelaksanaan pendampingan pada siklus 11 ini berjalan lancar tanpa hambatan
yang berarti.
Pertemuan 11

Pelaksanaan supervisi akademik di kelas senyatanyaberjalan sesuai jadwal yang telah
ditetapkan. Semua guru mengajar dikelas tepat waktu.
Tahap Pengamatan/Pengumpulan Data

Hasil pengamatan penampilan Kepala sekolah/peneliti yang dilakukan oleh observer,
maupun hasil pengamatan guru selama proses pendampingan oleh kepalasekolah diperoleh
data sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala Sekolah (4,60), Hasil Observasi Guru (4,50).
Perolehan hasil supervisi akademik pada siklus 11 memperoleh skor rata-rata (81,22/kategori
baik) dan dinyatakan 100% tuntas. Hasil ini merupakan dampak positif dari upaya
mengoptimalkan tindakan pelaksanaan supervisi akademik dikelas senyatanya.
Tahap Refleksi

Hasil observasi Kepala sekolah, guru peserta pendampingan serta hasil supervisi
akademik di kelas senyatanya telah melebihi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dinyatakan telah berhasil dan dihentikan pada siklus II,
dengan perolehan peningkatan sebagai berikut:Hasil Observasi Kepala Sekolah (4,60), Hasil
Observasi Guru (4,50), dan Hasil Supervisi Akademik (83,67). Peneliti memberikan
reward/penghargaan kepada semua guru peserta pendampingan atas hasil yang diraih dan
mampu memperoleh nilai diatas rata-rata indikator yang telah ditetapkan. Perbaikan dan
penyempurnaan kegiatan tidak perlu dilakukan karena penelitian telah berhasil mencapai
indikator yang telah ditetapkan. Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dinyatakan
“BERHASIL” dan dihentikan pada siklus II.

KESIMPULAN

Upaya mengoptimalkan pelaksanaan supervisi akademik dalam proses pembelajaran
bagi guru kelas SDN Kojadoi semester dua tahun(12018/2019, upaya meningkatkan
kompetensi guru dalam proses pembelajaran di kelas, dinyatakan berhasil karena dari
perolehan data pada siklus Il telah mampu melampaui indikator keberhasilan dan mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus Il yang sangat signifikan.

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dinyatakan “Berhasil” dan dihentikan pada siklus
I1.Paparan data hasil Penelitian Tindakan Sekolah (PTS)

No | Jenis Kegiatan Indikator =~ Perolehan Peningkatan = Keterangan

Keberhasil| Siklus | Siklus
an | Il
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1. gbserva Kepala| >4,00 | 340 | 4,60 120 Tuntas

Sekol
ah

2. |Observa >400 | 317 | 450 1,33 Tuntas
siGuru

3. |Supervisi >70,00 | 6856 8367 1511 Tuntas
Akademik di
Kelas
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